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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERKOLESTEROLEMIA YOGHURT 

SINBIOTIK TEPUNG PISANG AMBON (Musa acuminata Colla)  

PADA TIKUS HIPERKOLESTEROLEMIA DENGAN  

DIABETIK TIPE 2  

 

Sumiyati 

1504015400 

 

Yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata Colla) mengandung 

senyawa fruktooligosakarida yang dapat menurunkan kadar kolesterol total dan 

LDL dalam darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas yoghurt 

sinbiotik tepung pisang ambon dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL 

pada tikus hiperkolesterolemia dengan diabetik tipe 2. Yoghurt sinbiotik tepung 

pisang ambon (YSTPA) dibuat dengan mencampurkan susu, tepung pisang ambon 

dan inokulum bakteri asam laktat yaitu Lactobacillus bulgaricus dan 

Streptococcus thermophillus. Hewan uji tikus Wistar jantan 25 ekor dibagi 

menjadi 5 kelompok yang terdiri dari kontrol normal (pakan standar), kontrol 

negatif (pakan tinggi kolesterol dan aquadest), YSTPA I (2,97 mg/g BB), YSTPA 

II (5,94 mg/g BB), dan YSTPA III (8,91 mg/g BB). Selama 55 hari semua 

kelompok, kecuali kelompok normal diinduksi dengan pakan tinggi kolesterol dan 

fruktosa. Kadar kolesterol total dan LDL hewan uji dianalisis statistika dengan 

ANOVA one way dan Tukey. Hasil menunjukkan bahwa YSTPA III (8,91 mg/g 

BB) memiliki nilai akhir yang tidak berbeda nyata (p 0,240) dengan kontrol 

normal dalam menurunkan kadar LDL serta memiliki aktivitas paling tinggi 

dalam menurunkan kadar kolesterol total.   

 

Kata kunci: Fruktooligosakarida, Hiperkolesterolemia, Kolesterol total dan LDL, 

Yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah sekelompok gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan hiperglikemia dan kelainan pada metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein. Pada penderita DM terdapat peningkatan asam lemak bebas 

dalam darah dan kadar asam lemak bebas tersebut paralel dengan naik turunnya 

kadar glukosa darah. Peningkatan kadar asam lemak bebas dalam darah dapat 

mengurangi sensitivitas jaringan terhadap insulin. Hal tersebut menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara kolesterol dengan diabetes (Dipiro et al. 2015). Salah 

satu komplikasi pada DM yang sering terjadi adalah penyakit jantung koroner 

(PJK). Salah satu faktor risiko terjadinya PJK pada DM yaitu dislipidemia, yang 

ditandai dengan meningkatnya kadar low density lipoprotein (LDL), dibanding 

high density lipoprotein (HDL), serta peningkatan trigliserida (Fiandt 2009). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), pada tahun 2016 

diperkirakan 17,9 juta jiwa atau setara dengan 31% di seluruh dunia meninggal 

setiap tahun akibat penyakit kardiovaskular (WHO 2016). Pasien diabetes 

mellitus dianggap mempunyai risiko yang sama (ekivalen) dengan pasien PJK 

(Arsana dkk. 2015). Faktor risiko PJK yaitu arterosklerosis, DM, hipertensi, dan 

hiperkolesterolemia (Suyatna 2009).  Hiperkolesterolemia dapat dikontrol dengan 

diet, olahraga dan kontrol berat badan serta penggunaan obat inhibitor HMG-CoA 

reduktase (atau statin) sebagai obat lini pertama (PERKI 2017). Pengobatan 

hiperkolesterolemia dan DM dalam jangka panjang memiliki resiko efek samping 

yang berbahaya dan memerlukan biaya yang besar. Sebagai alternatif, asupan 

makanan yang seimbang juga dapat mengurangi resiko hiperkolesterolemia, salah 

satunya dengan mengkonsumsi yoghurt (Oriviyanti 2012). 

Yoghurt merupakan produk yang diperoleh dari fermentasi susu 

menggunakan bakteri Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophillus 

atau bakteri asam laktat lain yang sesuai (SNI yoghurt 2981:2009). Bakteri asam 

laktat dapat mengurangi kolesterol dengan mengasimilasi kolesterol dan 

mendekonjugasi garam empedu (Ooi and Liong 2010). Umumnya yoghurt yang 

ada di pasaran adalah yoghurt probiotik, namun di sisi lain juga terdapat yoghurt 
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sinbiotik yaitu kombinasi dari probiotik dan prebotik. Probiotik merupakan 

mikroorganisme yang dalam jumlah cukup dapat menguntungkan bagi tubuh, 

sedangkan prebiotik merupakan substrat yang membantu meningkatkan 

pertumbuhan dan keaktifan satu atau lebih probiotik (Schrezenmeir and de Vrese 

2001). Kombinasi keduanya memiliki efek sinergis yang dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup, implantasi, dan pertumbuhan strain probiotik (Anandharaj et 

al. 2014). Contoh dari prebiotik yang banyak diteliti sehubungan dengan manfaat 

kesehatan diantaranya inulin, oligofruktosa, laktulosa, galaktooligosakarida 

(GOS) dan Fruktooliosakarida (FOS) (Anandharaj et al. 2014). 

Fruktooligosakarida termasuk golongan oligosakarida tidak tercerna, 

sehingga digolongkan sebagai serat pangan. FOS dapat mengurangi penyerapan 

kolesterol dengan meningkatkan ekskresi kolesterol melalui feses dan produksi 

short-chain fatty acids (SCFA) seperti asam propionat oleh mikroflora usus (Ooi 

and Liong 2010). Asam propionat berfungsi sebagai inhibitor enzim lipogenik 

yang dapat menurunkan sintesis asam lemak de-novo dihati dan penurunan 

sintesis triasilgliserol (Scavuzzi et al. 2014). Sumber FOS yang relatif tinggi dan 

mudah ditemui di Indonesia adalah pisang, senyawa FOS pada pisang sekitar 

0,3% (Kusharto 2006). Jenis pisang yang digunakan adalah pisang ambon yang 

merupakan pisang yang dapat dimakan langsung dan umum digunakan di 

Indonesia. Selain kandungan fruktoologosakarida, pisang ambon juga memiliki 

kandungan pati resisten sebesar 29,37% yang juga berpotensi sebagai prebiotik 

karena dapat difermentasi oleh bakteri probiotik (Musita 2009, Haralampu 2000).  

Gustaw et al. (2011) menyimpulkan bahwa penambahan 1% FOS pada 

yoghurt dapat meningkatkan jumlah bakteri asam laktat (Streptococcus 

thermophillus, Lactobacillus acidophilus, dan Bifidobacterium sp.). Pemberian 

inulin secara tunggal dapat meringankan dysbiosis mikrobiota usus pada tikus 

DM tipe 2 (Xin et al. 2018). Beberapa penelitian menunjukan bahwa sinbiotik 

yaitu kombinasi dari probiotik dan prebiotik menujukkan efek dalam 

memperbaiki profil lipid (Ooi and Liong, 2010). Pemberian minuman sinbiotik 

200 ml pada manusia dengan DM tipe 2 dapat menurunkan kadar glukosa darah 

dan meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL) (Moroti et al. 2012). 

Penelitian lain melaporkan pemberian yoghurt sinbiotik tepung gembili dapat 
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menurunkan kadar kolesterol total (Saputra dan Margawati 2015). Selain itu, 

Octavia dkk. (2017) menyimpulkan bahwa pemberian yoghurt sinbiotik tepung 

pisang tanduk dapat memperbaiki profil lipid pada tikus dengan sindrom 

metabolik menggunakan dosis 0,018 g/g BB. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian mengenai penurunan 

kadar kolesterol total dan LDL tikus diabetik tipe-2 oleh yoghurt sinbiotik tepung 

pisang ambon (Musa acuminata Colla). Yoghurt sinbiotik dibuat dengan 

memfermentasi susu skim dan tepung pisang ambon menggunakan Bakteri Asam 

Laktat (BAL) Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophilus. Metode 

yang digunakan adalah metode eksperimental menggunakan hewan uji yang 

terbagi atas 5 kelompok percobaan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 3 

variasi dosis pada kelompok hewan uji. Pengukuran kadar kolesterol total dan 

LDL dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan spektrofotometer 

klinikal. Nilai akhir yang diperoleh dari pelakuan ini akan di analisis secara 

statistik untuk melihat adanya perbedaan dari setiap kelompok.  

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata Colla)  

memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia pada tikus hiperkolesterolemia dengan 

diabetik tipe 2? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas anti 

hiperkolesterolemia yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata 

Colla) pada tikus hiperkolesterolemia dengan diabetik tipe 2. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas 

antihiperkolesterolemia yoghurt sinbiotik tepung pisang ambon (Musa acuminata 

Colla) dalam menurunkan kadar LDL dan kolesterol total, sehingga dapat 

digunakan sebagai pangan fungsional pada penderita diabetes melitus tipe 2 

maupun sebagai pengobatan alternatif. 
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